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ABSTRAK

Desya Aryani Sofyan: 1501125026. “Pengaruh Penggunaan Model Treffinger
Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Kelas X MIPA pada Materi
Perubahan Lingkungan dan Ekosistem™. Skripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh hasil belajar Biologi dengan menggunakan model
pembelajaran Treffinger pada siswa kelas X MIPA SMAN 5 Tambun Selatan pada
semester 2 tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari
sampai dengan Mei. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen
dengan desain penelitian Posttest Only Control Group Design. Sample yang
digunakan adalah Cluster Random Sampling. Pada uji validitas dengan
menggunakan Rbis sebanyak 35 soal pilihan ganda dengan 32 soal valid dan 3 soal
tidak valid. Sedangkan pada uji reliabilitas dengan menggunkan rumu rll
memperoleh rhiung = 0,9045. Maka data tersebut memilik instrumen yang reliabel.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, siswa kelompok eksperimen
memperoleh nilai rata-rata sebesar 63,41, sedangkan siswa kelompok kontrol
memperoleh nilai rata-rata sebesar 54,27. Uji hipotesis menggunakan uji t-test yang
memperoleh nilai thiung SEbesar 3,47 dan tinel pada taraf signifikan 1% sebesar 2,66.
Karena thitung lebih besar dari twne maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh penggunaan model Treffinger terhadap kemampuan memecahkan
masalah siswa kelas X MIPA pada materi perubahan lingkungan dan ekosistem.

Kata Kunci: Treffinger, Kemampuan Memecahkan Masalah, Perubahan
Lingkungan, Ekosistem.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad 21 ditandai dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan yang pesat,
penting sebabnya untuk menghasilkan generasi yang memiliki kemampuan
yang dibutuhkan pada abad 21. Kemampuan yang dibutuhkan pada abad 21,
yaitu: 1) Kemampuan berpikir kritis, mampu menyelesaikan masalah, kreatif,
inovatif, berkomunikasi dan berkolaborasi; 2) Kemampuan dalam menggunakan
media, teknologi, informasi dan komunikasi; 3) Kemampuan untuk menjalani
kehidupan dan karir, yang meliputi kemampuan beradaptasi, luwes, berinisiatif,
mengembangkan diri, memiliki kemampuan sosial dan budaya, produktif, dapat
dipercaya, memiliki jiwa kepemimpinan, dan bertanggung jawab (The
Partnership for 21% Century Skills, 2002; Bialik dan Fadel, 2015).

Pemerintah dalam mewujudkan kemampuan abad 21 dijalankan melalui
pendidikan, yang tertuang dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 nomor 1 yang menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan agama (Republik Indonesia, 2003). Pendidikan

saat ini dijalankan dengan menggunakan kurikulum 2013. Tujuan dari kurikulum
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2013 adalah untuk mempersiapkan insan Indonesia agar memiliki kemampuan
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif, inovatif dan
efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara dan peradaban dunia (Permendikbud, 2013). Dengan ini pendidikan
di Indonesia dapat sejalan dengan kebutuhan akan keterampilan yang
diperlukan pada abad 21.

The Partnership for 21t Century Skills menyebutkan bahwa salah satu
kemampuan yang harus dimiliki untuk memenuhi kemampuan abad 21 adalah
kemampuan memecahkan masalah. Manusia yang berkualitas pada abad 21
adalah manusia yang memiliki kecakapan hidup, salah satunya adalah
memecahkan masalah (Greenstein, 2012; Wijayanti, dkk, 2016). Hasil survei
America Institute of Physics menunjukkan bahwa penggunakan kemampuan
memecahkan masalah lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan lain, yang
di survei dalam bidang industri, bidang sektor otonom swasta, bidang
pemerintahan dan bidang pendidikan (Heuvelen, 2001; Juliyanto, dkk, 2013).
Hal ini membuat kemampuan dalam memecahkan masalah sangat dibutuhkan
dalam banyak profesi (Mourtos, dkk, 2004; Juliyanto, dkk, 2013).

Kemampuan memecahkan masalah menjadi hal penting yang harus
dikembangkan dan diperhatikan dalam dunia pendidikan di Indonesia, dilihat
dari segi kepentingan penggunaan kemampuan memecahkan masalah di abad
21. Masalah yang terjadi peserta didik di Indonesia memiliki tingkat
kemampuan memecahkan masalah yang rendah. Hasil survei Trens in

International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011,
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menunjukkan bahwa siswa Indonesia menduduki peringkat 45 dari 48 negara
pada bidang sains. Hasil yang rendah juga ditunjukkan oleh survei yang
dilakukan oleh International Association for the Evaluation of Educational
Achievement Study Center Boston College. Berdasarkan survei tersebut,
Indonesia berada di tingkat 40 dengan skor 406 dari 42 negara yang diikuti oleh
600.000 siswa (TIMSS, 2011; Sumarli, 2018). Hasil tersebut memberikan
gambaran tentang rendahnya kemampuan memecahkan masalah peserta didik
di Indonesia yang menempati peringkat 5 terbawah.

Rendahnya peringkat siswa Indonesia disebabkan oleh pembelajaran yang
diterapkan sejak SD masih belum maksimal (Balen, 2011; Sumarli, 2018).
Pembelajaran kurang berisi kegiatan belajar aktif, kreatif dan problem solving
sehingga menghambat keterampilan berpikir siswa (Sumarli, 2018). Selain
karena ketidakmampuan guru memberikan pembelajaran berbasis keterampilan
memecahkan masalah, rendahya keterampilan tersebut juga dapat terjadi akibat
kuranya motivasi dalam diri peserta didik. Rendahnya motivasi dan kegigihan
dalam diri peserta didik akan menyebabkan hilangnya keinginan menggunakan
kemampuan memecahkan masalah walaupun mereka memiliki potensi
kemampuan memecahkan masalah (Perry, dkk, 2006; Wijayanti, dkk, 2016)

Penting sebabnya guru dapat memilih metode pengajaran yang beragam
bagi peserta didik dengan berbagai karakter dan potensi yang dimiliki (Chatib
2009; Wijayanti, dkk, 2016). Perlu dirancang suatu kegiatan belajar yang dapat
menarik perhatian peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.

Sehingga menciptakan pembelajaran yang inovatif. (Isjoni, 2008; Ambarsari,
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dkk, 2013). Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran, model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
pembelajaran secara sistematis dalam mengelola pengalaman belajar siswa agar
tujuan belajar tertentu yang diinginkan dapat tercapai (Juanda, dkk, 2014).

Model pembelajaran yang dapat membantu dalam meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah melalui pembelajaran inovatif adalah
Treffinger. Digagasnya model pembelajaran Treffinger ini sendiri karena
perkembangan zaman yang terus berubah dengan cepat dan semakin
kompleksnya permasalahan yang harus dihadapi. Dengan memperhatikan
fakta-fakta penting yang ada di lingkungan sekitar kemudian memunculkan
berbagai ide atau gagasan dan memilih solusi yang tepat untuk kemudian
diimplementasikan secara nyata (Treffinger, 1985; Huda, 2013). Treffinger
merupakan model pembelajaran yang memiliki langkah-langkah yang dapat
melatih kemampuan memecahkan masalah peserta didik sehingga dapat
membantu guru dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran Treffinger
merupakan salah satu model yang digunakan untuk mendorong belajar kreatif,
Treffinger menggambarkan proses kreatif sebagai rangkaian tahapan dimana
masalah yang diselesaikan secara sistematis (Tan, 2009; Selvia, 2014).

Hasil penelitian Permatasari dan Margana, (2014) bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran Treffinger memberikan hasil yang
signifikan terhadap kemampuan memecahkan masalah dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran yang konvensional. Penelitian Juanti, dkk,

(2016) juga memberikan hasil yang sama, bahwa dengan menggunakan model
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pembelajaran Treffinger dapat meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah.

Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah perubahan
lingkungan dan ekosistem. Materi ini merupakan pembelajaran yang terkait
dalam pendidikan lingkungan hidup yang telah menjadi pelopor untuk
mendorong pemikiran Kkritis dan pemecahan masalah. salah satu bentuk
pendekatan pembeajarannya mencakup: 1) mengembangkan keterampilan riset
untuk membantu memecahkan masalah; 2) menyelidiki sikap dan nilai-nilai
antar budaya; 3) pembelajaran yang berpusat kepada siswa sehingga siswa
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Lieberman dan Hoody, 1998;
Irianto, 2014). Hal ini sejalan dengan K.D 3.10 dan K.D 3.11 Peserta didik
diminta untuk menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan
dampaknya bagi kehidupan sedangkan pada materi ekosistem siswa diminta
untuk menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar
komponen tersebut. Sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang tepat untuk
melaksanakan pembelajaran tersebut.

Pada model pembelajaran Treffinger yang memiliki langkah-langkah
untuk melatih kemampuan memecahkan masalah secara sistematis, model ini
menuntut siswa untuk aktif terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran
dimana guru bertindak sebagai fasilitator. Sedangkan untuk kemampuan
memecahkan masalah siswa akan terlibat lebih dalam jika masalah yang
diberikan menarik atau relevan dengan kehidupan siswa dan penting bagi

budaya. Hal ini dijelaskan oleh Mayer, (1975) dalam Johnston dan Markle,
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(2017) bahwa siswa lebih cenderung menghadiri, terlibat dan merefleksikan
masalah yang menarik dan relevan bagi mereka. Oleh sebab itu digunakan
materi perubahan lingkungan dan ekosistem dalam penelitian ini. Berdasarkan
uraian diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan memecahkan

masalah dalam materi perubahan lingkungan dan ekosistem.

. ldentifikasi Masalah

1. Guru belum dapat menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah

2. Kurangnya motivasi dalam diri peserta didik sehingga peserta didik tidak
dapat mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya

3. Kemampuan memecahkan masalah peserta didik yang rendah

. Batasan Masalah
Penelitian ini akan dibatasi pada pengaruh penggunaan model Treffinger
terhadap kemampuan memecahkan masalah siswa kelas X MIPA pada materi

perubahan lingkugan dan ekosistem.

. Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Treffinger
terhadap kemampuan memecahkan masalah siswa kelas X MIPA di SMAN 5

Tambun Selatan pada materi perubahan lingkungan dan ekosistem?
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E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Treffinger
terhadap kemampuan memecahkan masalah siswa kelas X MIPA di SMAN 5

Tambun Selatan pada materi perubahan lingkungan dan ekosistem.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Penelitian Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan model
pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan memecahkan masalah pada
materi perubahan lingkungan dan ekosistem. Penelitian ini juga dapat
menambah pengetahuan peneliti serta pengalaman selama mengerjakannya.
2. Manfaat Penelitian Bagi Guru
Memberikan variasi model pembelajaran untuk diterapkan guru dalam
proses pembelajaran sehingga dapat membantu untuk menciptakan
pembelajaran yang inovatif agar peserta didik dapat aktif dan terlibat
langsung dalam proses pembelajaran sehingga dapat melatih keterampilan

memecahkan masalah.
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